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SERAMBI/BUDI FATRIA

PARA peserta Simposium Internasional dan Workshop tentang Warisan

Bencana serta Upaya Ekonomi Kreatif dari Jepang, berkunjung ke News-

room Harian Serambi Indonesia, Minggu (25/12) sore. Delegasi itu dipimpin

Dr Hiroyuki Yamamoto dari Kyoto University,

Yarmen Dinamika.

disambut Redpel Serambi,
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@Harian Aceh 20114%£12828H

m RANU 28 DESEMEER 2011

FOKUS

HARIAN ACEH

Oleh Hendra Syshputra

Gempa telaonik dun gelombang
tsunami menyapu sebaglan Aceh pada
26i Desember 2004, Ratusan ribu Jiwa
melayang, Jepang, mengalam|
dengan Acch pads 11 Murer 2011, Bela-
san ribu jiwa melayang.

Seperti juga Aceh, masyarakat Tepany

Tsunami Mobile Museum

Oleh-oleh Jepang untuk Aceh

Cara Aceh membangkitkan diri pascatsunami telah
menjadi contoh baik bagi Jepang. Negeri Sakura itu pun
memberi oleh-oleh untuk Aceh berupa Tsunami Mobile
Museum, selain menanami bunga kertas.

dalam upaya rehabilitasi dan rekon-
strukst (rehab-rekon) pascabencana alam
26 Deserber 2004 sangat membekas di
bennk masyarakat Jepang,

“Bencana adalah keyadian yang trags,
namun bencana membuka hubungan
bary antara kedua masyarkat yang
terlatscda hmana a'lam t=rduh.|}-a= r.uru

pun pernah masa sulit.
Terlebih dalam u ) ki dan
rehabilitasi alam i Kerja
keras harus tetap dilakukan, karena hidup

harus terus berlanjut,

Sepenggal kalimat \ta mem-
buka percakapan saya dengan Prof dr
Haynshi Yukio, Direktur Center for
Integrated Area Studies {CIAS), Kyoto
University, Jepang,

I'lurulh: tak m\dlrl Tl.lml bersa-

Peai

syarakat Aceh) dan masyarakat kﬂns
ufar Hayashi,

Para profesor dnn Irpm; itn pun
kerjasama Ac:h-fcpaag Lebih lanjur.
Mereka tak ingin memblarkan hubun-
gan yang telah Lerajut itu terbenghalui
begttu saja,

Cnnm).n m:lm b._-rtrmm}[mg

Acch

184

dr Yanagisawa Masayul (ahli bidany
pertanian dan agraria), Prof dr Yama-
maoo Hiroyuki, Prof de Hara Shoichiro
(ahli bidang ares informotics), dan Pral
::J'\um m&w‘;:dd;:ng penang:

angan p bencana alam

dan kemilik),

Hayashi mengatakan, pergalaman

itkan dict pascataunami 2004 dalam
data dan fnformasi. Pendokumentasian
it diberi nama Acch Digital Museum
atau Tounami Mobile Museum.

Ialam melaksanakannya, Hayashi
dibantu Yamamotsr dan Misht, Mereka
kemudiun mengumpulkan semua arsip
dan data tentang beneana Acch. Semua

masyarakat Aceh yang telal) b b

E Regart

PR e

oy

Anali-ansx kphen muram mwmmlmmw Senin (26012, mwmmm Ml 7o Hanadar) yang dinn rwumm.

Jopang o iagangen Pantsl Lempuuk, senmatsn Lhcirga, A

(Aceh dan [epany) datam upaya men-

atasi dampak bencana terseb yang

mereka temukan dikumpulkan dan

disatukan. Pengalaman kedua negara i
tya biss dimanfath \

uegln'!iin yang menghacapi Peneana
alam di masa mendata
Yamamoto dan Nishi mulal mencan

ERESE YA
BEG TN A VAR
HARDPS 7 F 2~ Y

oEEY—K
e S OFEILZ ZRF 727 F = OFERZH
RIZESTIWBRIREBIE 2L, F L
THARGEWE N VYR E W IED Y
27 F IRl TN,

bahan pada masa rehab-rekon. Menurut
mereka, masyarakat yang hidip pasca-
bencana di tengah pelaksanaan rehab-
rekon sangat kooperatif (mau berker-
jasama), Hal Iws membantu Yamamoto
dan Nishi dalam

mast dan memberi suat gambaran

masyarakat hokal dengien kearifan lokal,
Sistem pemetaan itu bisa manfaatkin

hrbuguiinfbrmldzswdmwlujmn
masing-masing, misalnya bidang pari-
‘wisala bencana, edutainment, dan kajfan

Beberapa waku laly, Yamamoto,

Mereka paham, sait proses rehab Nishi, dan teman-temannys kemudian
rekon sedang berjalen, ada banyak menggelar symposium (workshop)
infmmamgnkmwdmwndan Internasional di Banda Acch selama 22-

secara leratur oleh 26 Dy 2011. Workshop Hu entuk
korban bencana. Bahkan ada informasi mempertimbangkan bagaimana konsep

keduanya

informasi demikian untuk melengkapi
data-data yang dibutuhkan dalam pem-
buatan Tyunumi Mobile Museum,

Teunami Mobile Museum dapat diimple-
mentasikan di Banda Aceh, dalam rangka
refleksi tujuh tahin tsunami Aceh.

Ares informatics dalam bennuk
Tsunami Mobile Museum, menurut
¥ take berfingsi kata tak ada

LUsal merup bahan, ¥z o o
rekannya berencana melakukan qrmpo
stum dan warkshop untuk

mzldnnmmal masyarakat, Perlu juja

sun Aceh Digital Museum I, mereka
melaloukan kajlan area informatics, yaitu
ilmu pengetahuan aplikasi informasi
berdasarkan hasil pengetahuan,

“Area studies dapat digunakan
sebagai alat yang menynsun dan
menyimpan informasi dengan cara
terbuka pada umum, agar tnformasi
tersebut bisa dlmln?ltknn untuk :

L] P ¥
ujar Yamamoto.

Area studies merupakan suatu [lmu

untara berbagal lembuge dan
plhak yang bertanggunjawah sesuat den-

gan lujuannya.

“Kalau sudah berhasil menciptakan
kerjasama |erubut, kita yakin bahwa
dengan area informatics ini Indonesta,
lehwsusnya Aceh, akan menjadi suatu
d.lmlll modal untuk mengembangkan

tan kreatif b
alam. terlebih dengan msul negara lain
di dunia” kara Yamamoto,
Mungkin safa Indonesia menjadi
an benena alam
secara kreatif bagl negara-negara luin ter-
masuk Je‘rﬂﬂs yang sedang menjalankan

pengetahuan untuk mengaplikasi keari- proses rehab-rekon.
ﬁx\hn.d.[lu,lim-kad:mlsmnidmpn Dalam waorkshop lersebut, merda
kradaan dan k h gajak semua peserta mengumpulh
wilayah. pengetak Y
msbmmm?‘ﬁ;zm?:.hasﬂh}hnpnu- informasi, dan misi sendiri untuk membern
tik, ekanoml, agrarta, mitigas bencara, penigetahuan bag dapa saja.
dan lain Tain akan dapat dimanfaatkan ‘Ka:rudmxmmmrym
sesuai dengan keadaan dan kebutub
lokal dengan cara lebih tepat. inl akan men mpem]ongmmlh
Arca studies itu merupakan suaty membuka baru untuk hubun-
metndologi yang dapat memudabkan gan antara masyarakst Indonesta (Aceh)
tukar-menukar informasi dari jenis yang. dengan nasyzrakat Jepang dalam bidany
berbed: menggunakan kamputer area informatice” kata Yamumoto,
dan ieknolog informnast sepert, sistem “Ind sedikit oleh-aleh dar kami
database, satelite, analisa multil untuk masyarakat Aceh” sambunjg Yama-
dhan lnin latnnya seperti gambar foto, mate sembari memperlihatian alamat
manuskrip, dolumen-dokumen, bulas, Tsunami Mobile Muscum: disssternet.
catatan tnngan yang dapat ditempatian di claskyoto-nacjpl/Acch_L
atas peta virtual yang ditetapkan di spas! D situs itw, terdapat ditabase lenghap
layar komputer, mengenal gempa dan 1sunami Sumatera
Peta virtual menjadi suatu platf 26 Desember 2004. Ia mulal beroperasi 5
yang menghubungkan berbagal infor- Olaober 20098
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